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JADWAL ACARA PELAKSANAAN SEKOLAH KADER PENGAWAS PEMILU PARTISIPATIF (SKPP)  

TINGKAT MENENGAH PROVINSI LAMPUNG 2021 

Bandar Lampung, 25 s.d. 29 Oktober 2021 

 
 
 

WAKTU MATERI /KEGIATAN KETERANGAN 

Hari Petama, Senin 25 Oktober 2021 

09.00 – 14.00 Registrasi Peserta Panitia 

14.00 – 15.30 PEMBUKAAN  
 

1. Menyanyikan lagu Indonesia Raya  

2. Menyanyikan Mars Bawaslu  

3. Pembacaan Doa 

 

Panitia 

4. Sambutan Pembukaan  

- Laporan Panitia Pelaksana 

- Sambutan dan arahan Pimpinan Bawaslu RI 

- Sambutan dan arahan Ketua Bawaslu Provinsi Lampung 

- Sambutan dan arahan Gubernur Lampung 
5. Simbolisasi Penyambutan Peserta (diwakili 3 perwakilan peserta laki-laki  

dan perempuan SKPP) 

 

-Kepala Sekretariat Bawaslu Lampung 

-Ketua dan Anggota Bawaslu Lampung 

-Ketua Bawaslu Lampung 

15.30 – 16.00 Coffee Break 

16.00 – 18.00 SESI I 

1. Pengantar Pelatihan 

2. Bina Suasana 

3. Pemetaan Harapan dan kekhawatiran 

Panitia 

18.00 – 19.30 Isoma 

19.30 – 21.00 1. Kontrak Belajar  

2. Pemilihan Ketua Kelas 

3. Pembagian Kelompok 

Panitia 

21.00 Istirahat 

Hari Kedua, Selasa 26 Oktober 2021 

06.00 – 06.30 Senam 

06.30 – 08.00 Sarapan 

08.00 – 08.15  PRE-TEST Panitia dan Alumni SKPP 

08.15 – 09.45 SESI 2 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“PEMBANGUNAN KARAKTER”  

(Kepemimpinan, Kesukarelawanan, Team Building) 

Narasumber/Fasilitator: 

Nurwidi Sayekti, M.Pd. (Widyaiswara BPSDM Provinsi Lampung) 

Moderator: 

Raja Monang Silalahi, S.Sos., M.M. (Kabag Pengawasan Bawaslu Lampung) 



09.45 – 10.00 Coffee Break  

10.00 – 12.00 SESI 3 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“REGULASI DAN TAHAPAN PEMILU” 

(Regulasi Tahapan Penyelanggaraan Pemilu di Indonesia) 

Narasumber/Fasilitator: 

Erwan Bustami, M.H. (Ketua KPU Provinsi Lampung) 

Moderator: 

Tyas Woroasih, S.H. (Staff Bawaslu Lampung) 

12.00 – 13.00 Ishoma 

13.00 – 15.00 SESI 4 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“PENGAWASAN PEMILU DI INDONESIA” 

(Sejarah Pengawas Pemilu, Penyelenggara Pemilu, Pengawasan Partisipatif, 

Metode Pengawasan Pemilu) 

Narasumber/Fasilitator: 

Iskardo P. Panggar, SH., MH  (Kordiv. Pengawasan Bawaslu Lampung) 

Muhamad Teguh, S.Pd.I (Kordiv. Humas dan Hubal Bawaslu Lampung)  

Moderator: 

Oddy Marsa JP, SH., MH (Staff Bawaslu Lampung) 

15.00 – 15.30 Break 

15.30 – 18.00 SESI 5 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“FUNGSI PENINDAKAN PENGAWAS PEMILU” 

(Jenis-jenis Pelanggaran, Mekanisme Penanganan Pelanggaran dan Mekanisme 

Penyelesaian Sengketa) 

Narasumber/Fasilitator: 

1. Fatikhatul Khoiriyah, S.H.I., MH (Ketua Bawaslu Lampung) 

2. Hermansyah, S.H. (Kordiv. Penyelesaian Sengketa Bawaslu Lampung) 
 

Moderator: 

Dwi Zaen Prasetyo, S.H. (Staf Bawaslu Lampung) 

18.00 – 19.30 Ishoma 

19.30 – 21.00 Simulasi: 

1. Pelaporan Dugaan Pelanggaran 

2. Penanganan Pelanggaran 

3. Penyelesaian Sengketa 

Panitia dan Alumni SKPP 

21.00 Istirahat 

Hari Ketiga, Rabu 27 Oktober 2021 

06.00 – 06.30 Senam 

 06.30 – 08.00 Sarapan 

08.00 – 10.00 Review Materi Sesi 3-5 dan Diskusi Kelompok Panitia dan Alumni SKPP 

10.00 – 12.00 SESI 6 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“KOMUNIKASI MEDIA MASSA” 

Narasumber/Fasilitator: 

Eka Setiawan, S.Pd. (Redaktur Lampung Post) 

Moderator: 

Hania Saputri, S.IP. (Alumni SKPP) 

12.00 – 13.00 Ishoma 

13.00 – 15.00 SESI 7 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“SISTEM POLITIK, PEMERINTAHAN DAN PEMILU DI INDONESIA” 

Narasumber/Fasilitator: 

Dr. Ari Darmastuti, M.A. (Akademisi/ Ketua Jurusan Hubungan Internasional UNILA) 
 

Moderator: 

Ricky Ardian, S.I.P., M.I.P  (Staff Bawaslu Lampung) 



15.00 – 15.30 Break 

15.30 – 17.30 SESI 8 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“PEMILU DAN DEMOKRASI” 

Narasumber/Fasilitator: 

Bayu Sujadmiko., Ph.D. (Akademisi Hukum UNILA) 

Moderator:  

Amri Fahada Syehrun, S.I.P (Staff Bawaslu Lampung) 

17.30 – 19.30 Isoma 

19.30 – 21.00 SESI 9 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“JURNALISTIK DAN MEDIA SOSIAL DALAM PENGAWASAN 

PARTISIPATIF” 

Narasumber/Fasilitator: 

Juwendra Asdiansyah, S.E. (Pimpinan Redaksi Duajurai) 

Moderator: 

Oddy Marsa JP., S.H., M.H. (Staff Bawaslu Lampung) 

21.00 Istirahat 

Hari Keempat, Kamis 28 Oktober 2021 

06.00 – 06.30 Senam 

 06.30 – 08.00 Sarapan 

08.00 – 10.00 Review Materi Sesi 6-9 dan Diskusi Kelompok Panitia dan Alumni SKPP 

10.00 – 10.15 Coffee break 

10.15 – 12.00 SESI 10 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“KECAKAPAN DASAR PENGAWAS PARTISIPATIF”  

Narasumber/Fasilitator: 

1. Widodo Wuryanto, S.IP., M.Si. (Kepala Sekretariat Bawaslu Lampung) 

2. Erwin Prima Rinaldo, S.IP., M.H. (Kabag PP dan PS Bawaslu Lampung) 
 

Moderator: 

Dwi Zaen Prasetyo, S.H. (Staff Bawaslu Lampung) 

12.00 – 13.00 Isoma  

13.00 – 15.00 SESI 11 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“MEMBANGUN GERAKAN PENGAWASAN PARTISIPASI PUBLIK” 

 

Narasumber/Fasilitator: 

Alwan Rianto Roby (Koordinator Nasional JPPR Lampung) 

Moderator: 

Amri Fahada Syehrun, S.I.P (Staff Bawaslu Lampung) 

15.00 – 15.30 Ice Breaking  

15.30 – 17.30 SESI 12 

Pemberian Materi dan Diskusi Interaktif/Simulasi 

“MOBILISASI MASYARAKAT DALAM PENGAWASAN PARTISIPATIF” 

Narasumber/Fasilitator: 

Raja Monang Silalahi, S.Sos., M.M. (Kabag Pengawasan Bawaslu Lampung) 
 

Moderator: 

Siska Yuli Anita, S.Pd., M.M. (Alumni SKPP) 

17.30 – 19.00 Isoma 

19.00 – 20.00 Review Materi Sesi 10-12 dan Diskusi Kelompok Panitia dan Alumni SKPP 



20.00 – 21.00 POST TEST dan EVALUASI KEGIATAN Panitia dan Alumni SKPP 

21.00 Istirahat 

Hari Kelima, Jum’at 29 Oktober 2021 

06.30 – 08.00 Sarapan 

08.00 – 10.00 SESI 13 

“PENYUSUNAN RENCANA TINDAK LANJUT DAN DEKLARASI 

KOMITMEN BERSAMA” 

Narasumber/Fasilitator: 

1. Indra Darmawan, S.IP., M.M. (Kabag Hukum Humas Datin Bawaslu Lampung) 

2. Mimi Abriyani, S.E., M.E. (Kabag Administrasi Bawaslu Lampung) 

3. Puput Putri Sari, S,Si. (Subkor Pengawasan Bawaslu Lampung) 

4. Ricky Ardian, S.IP, M.IP (Staf Bawaslu Lampung). 
 

Moderator: 
Siska Yuli Anita, S.Pd., M.M. (Alumni SKPP) 

10.00 – 11.00 PENUTUPAN 

1. Sambutan-sambutan 

- Laporan hasil kegiatan  

- Sambutan dan arahan Ketua Bawaslu Provinsi Lampung 
2. Simbolisasi Penutupan 

(Pemberian Sertifikat diwakili 2 perwakilan peserta SKPP laki-laki dan 

perempuan) 

3. Pembacaan Doa 

 

Ketua, Anggota dan Kepala Sekretariat Bawaslu Lampung 
 

- Raja Monang Silalahi, S.Sos., M.M (Kabag Pengawasan Bawaslu Lampung) 

- Fatikhatul Khoiriyah, S.H.I., M.H (Ketua Bawaslu Lampung) 
 

- Fatikhatul Khoiriyah, S.H.I., M.H (Ketua Bawaslu Lampung) 

- Iskardo P. Panggar, S.H., M.H (Anggota Bawaslu Lampung) 

- Muhamad Teguh, S.Pd.I (Anggota Bawaslu Lampung) 

- Perwakilan Peserta 

11.00 – 12.00 
 

Coffe Break  

12.00 Check Out  
 

                  

          

Kepala Sekretariat 

      Bawaslu Provinsi Lampung 

  

 
 

Widodo Wuryanto, S.IP., M.Si  

Pembina Tk.I (IV/b) 

 NIP. 19701204 199009 1 001 
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Menengah Provinsi Lampung, 27 Oktober 2021
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UU Nomor 12 Tahun 2003 dan UU
Nomor 23 Tahun 2003.

embrio lahirnya lembaga pengawas pemilu untuk mengawasi proses pemilu yang lebih demokratis dasar perubahan

ketiga UUD 1945 oleh MPR melalui agenda sidang tahunan pada November 2001 yang mengamanatkan adanya

pemilihan langsung presiden dan wakil presiden, serta pemilihan anggota DPR dari setiap provinsi pada pemilu 2004

sebagai nafas baru dari “demokrasi langsung.” Pemilu 2004 diselenggarakan, dua kali yaitu: untuk memilih 550 anggota

DPR, 128 anggota DPD serta DPRD periode 5 tahun ke depan. Dan yang kedua untuk memilih presiden dan wakil

presiden

UU Nomor 32 tahun 2004 dan dengan
diberlakukannya Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2007

Proses demokratisasi di Indonesia yang terus berproses ini berlanjut dengan lahirnya pilkada langsung layaknya

pemilihan presiden dan wakil presiden secara langsung di tahun 2004. Sebelum tahun 2005 kepala daerah dan

wakilnya dipilih oleh DPRD

Pemilu 2009 dan 2014

Perkembangan pemilu pun berlanjut dari pelaksanaan secara periodik 5 tahunan di tahun 2009 dan 2014 sebagai pemilu

kedua dan ketiga setelah Pemilu 2004. Ketentuan dalam pemilihan presiden dan wakil presiden ini ditentukan bahwa

pasangan calon terpilih adalah pasangan yang memperoleh suara lebih dari 50% dari jumlah suara dengan sedikitnya

20% suara di setiap provinsi yang tersebar di lebih dari 50% jumlah provinsi di Indonesia.

UU Nomor 10 tahun 2016 dan
pemilu secara serentak antara
Pemilihan Legislatif dan Pemilu
Presiden dan Wakil Presiden
dengan berasasrkan UU Nomor 7
Tahun 2017 tentang Pemilu.

babak baru sebab berbeda dengan mekanisme sebelumnya yaitu penyelenggaraan pemilukada dilakukan secara 

serentak di beberapa provinsi dan kabupaten/kota



Implementasi 

pemilu indonesia 

dari 1945 ke 2020

Positif dan 

Negatifnya pada 

setiap pemilu
The sides

9



10
Any recommendation?



11



Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari 

rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS Asy Syura : 38).

12
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